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Perilaku cyberloafing membuat pengendalian diri mahasiswa kurang dalam  memfokuskan diri 
selama proses belajar mengajar online di tengah pandemi ini. Regulasi diri yang merupakan sebuah 
proses dalam kepribadian bagi mahasiswa untuk mengendalikan dirinya baik itu perasaan, pikiran 
dan perilakunya saat pembelajaran ternyata dapat mempengaruhi cyberloafing. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan cyberloafing. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif  korelasional dengan teknik pengambilan data cluster sampling. Subjek 
penelitian ini sebanyak 116 mahasiswa yang berkuliah di Malang. Instrumen penelitian ini 
menggunakan skala regulasi diri dan cyberloafing. Hasil yang diperoleh membuktikan bahwa ada 
hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan cyberloafing, dimana nilai p (0.000) 
> 0.005 yang mana hal ini menunjukan semakin tinggi regulasi diri maka semakin rendah 
cyberloafing 
Kata Kunci: regulasi diri, cyberloafing, mahasiswa 
Cyberloafing behaviour makes students less self-control in focusing during the online teaching 
and learning process in the midst of this pandemic. Self-regulation which is a process in personality 
for students to control themselves be it feelings, thoughts and behaviours during learning can 
actually affect cyberloafing. The purpose of this study is to find out the relationship between self-
regulation and cyberloafing. This research is correlational quantitative research with cluster 
sampling data retrieval techniques. The subjects of this study were 116 students who studied in 
Malang. This research instrument uses the scale of self-regulation and cyberloafing. The results 
proved that there is a significant negative relationship between self-regulation and cyberloafing, 
where the value p (0.000) 0.005 which indicates the higher the self-regulation, the lower the 
cyberloafing. 






Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari saling bertukar informasi. Dari informasi 
tersebut manusia dapat mengetahui apa yang sedang terjadi disekitarnya. Hal tersebut dipermudah 
pula dengan kemajuan teknologi saat ini yang sangat pesat dan terus berkembang, kemajuan 
teknologi tersebut salah satu contohnya yaitu gadget. Pada masa sekarang ini gadget seolah olah 
menjadi alat atau piranti wajib yang harus dimiliki setiap orang, karena hampir semua jenis 
komunikasi dan pertukaran informasi dilakukan melalui dunia cyber dimana hal tersebut bisa 
diakses dengan mudah menggunakan gadget. Seperti yang dilansir dalam Rahmayani (2015), 
jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 250 juta jiwa adalah pasar yang besar. Rahmayani 
(2015) dalam Kominfo menjelaskan pengguna smartphone Indonesia juga bertumbuh dengan 
pesat. Lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada 2018 jumlah pengguna 
aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar itu, Indonesia akan 
menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, 
dan Amerika (Rahmayani, 2015). Dengan fitur-fitur yang melimpah seperti dapat mengakses 
internet, menjalankan banyak aplikasi, digunakan untuk berhubungan jarak jauh dan bentuknya 
yang ringkas sehingga mudah dibawa kemana-mana, gadget dapat mempermudah aktivitas 
manusia. Karena hal-hal tersebut gadget sangat dibutuhkan tak terkecuali oleh para mahasiswa. 
Dengan mempunyai gadget mahasiswa dapat melakukan hal-hal positif seperti belajar dan 
mengerjakan tugas kuliah dengan mengakses internet menggunakan gadget.  
Kegiatan belajar dan mengajar di perguruan tinggi menggunakan metode yang beragam baik itu 
dilakukan secara luring ataupun daring, dimana keduanya pasti melibatkan gadget. Dalam kegiatan 
belajar mengajar inilah kecanggihan gadget dapat berdampak positif dan negatif. Dampak positif 
diantaranya menurut Putri (2016) gadget berguna dalam berbagai aspek antara lain kebutuhan 
komunikasi, afiliasi, hiburan maupun lainnya. Tambahnya lagi, komunikasi dapat dijangkau 
melalui gadget dengan cepat dan efisien. Sedangkan untuk dampak negatifnya, menurut Fadilah 
(2011) menyatakan penggunaan gadget berjam-jam dapat melupakan aktifitas lainnya. Dampak 
negatif lainnya yakni kemudahan akses informasi ini disalahgunakan untuk mengakses sesuatu 
yang berhubungan dengan diri sendiri atau menyimpang dari kegiatan yang sedang dilakukan. Hal 
tersebut disebut cyberloafing. Kalayci (2010) mengungkapkan bahwa cyberloafing merupakan 
kecenderungan perilaku pelajar dalam menggunakan internet yang tidak relevan saat pelajaran di 
dalam kelas. Menurut Yasar &Yurdagul (2013) menyimpulkan pengertian lain mengenai 
cyberloafing yakni penggunaan internet yang mencakup tugas-tugas pribadi seperti bermain game, 
atau berselancar di internet namun tidak terkait dengan tugas di kelasnya.  Pendapat lainnya, 
Robbins & Judge (Fuadiah, Anward, Erlyani, 2016) mengatakan cyberloafing merupakan tindakan 
individu yang menggunakan akses internet lembaganya selama jam kerja untuk kepentingan 
pribadi dan aktivitas-aktivitas internet lainnya yang tidak berhubungan dengan pekerjaan. 
Karakteristik tersebut juga terjadi pada mahasiswa di perguruan tinggi. Menurut Mahatanankoon, 
Anandarajan, & Igbaria (2004) dimensi cyberloafing terdiri dari 5 aktivitas, yaitu pembayaran dan 
bisnis personal, mencari dan melihat informasi, komunikasi interpersonal, hiburan yang interaktif 
dan menghabiskan waktu, pengunduhan personal. 
Dampak dari cyberloafing sendiri dapat mempengaruhi secara negatif kepada performa dan indeks 
prestasi mahasiswa, (Wu, Mei & Ugrin, 2017). Penjelasan lebih lanjut Wu, Mei & Ugrin, (2071) 
Cyberloafing juga dapat memiliki dampak negatif pada lingkungan belajar karena menyebabkan 
gangguan dan mempengaruhi perhatian dan kemampuan siswa untuk fokus. Meier, Reinecke 
&Meltzer, (2016) menemukan bahwa melakukan Cyberloafing (seperti menggunakan facebook di 
kelas) dapat merusak hasil akademis mahasiswa dan kesejahteraan secara keseluruhan. Jika 




untuk mengalami smartphone addiction (Susanto, Sokang, 2017). Berdasarkan preliminary study 
yang dilakukan di bulan Januari 2020 pada 25 partisipan dari kalangan mahasiswa S1 Universitas 
Muhammadiyah Malang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Para 
partisipan tersebut masing-masing dari 4 fakultas di Universitas Muhammadiyah Malang. 10 orang 
dari Fakultas Psikologi, 5 orang dari Fakultas Teknik, 5 orang dari Fakultas FAI, dan 5 orang dari 
Fakultas FISIP UMM. Disimpulkan bahwa mahasiswa banyak melakukan pengalihan perhatian 
dari dosen yang sedang mengajar di kelas. 15 partisipan mengatakan bahwa mereka mengecek dan 
berinteraksi di sosial media yang mereka miliki seperti: Instagram, Facebook, Twitter atau aplikasi 
chatting ketika kegiatan belajar-mengajar sedang berlangsung. 8 partisipan mengatakan bahwa 
mereka memilih bermain game online saat kegiatan belajar-mengajar berlangsung. Sisanya 
mengatakan melakukan aktifitas browsing atau berbelanja online. Mereka mengaku alasan mereka 
memakai gadget karena merasakan kebosanan di kelas. Prasad, Lim & Chen (2010) menambahkan 
bahwa perilaku cyberloafing pada mahasiswa adalah mereka tidak fokus pada materi yang sedang 
diajakan didalam kelas.  
Saat ini pemerintah Republik Indonesia menginstruksikan untuk melakukan gerakan kerja dari 
rumah atau Work From Home (WFH) yang mengharuskan masyarakat untuk bekerja secara remote 
dari rumah mereka masing-masing bertujuan untuk memutus rantai virus covid-19 (Corner, 2020). 
Wabah covid-19 yang menyerang Indonesia tersebut akhirnya juga berdampak pada mahasiswa 
salah satunya mereka harus belajar dari rumah via daring atau belajar dengan sistem online. 
Beberapa orang salah menggunakan waktu belajar online, banyak ditemukan waktu belajar online 
mereka membuka instagram dan membuka game online. Sedangkan E-learning nya dibuka hanya 
untuk absen saja bukan untuk membaca materi atau belajar (Fabriza, 2020). Hal tersebut 
menyebabkanbagi mahasiswa yang terdampak wabah covid-19 dan melakukan kuliah online, akan 
cenderung melakukan cyberloafing.  
Menurut fenomena yang telah dipaparkan peneliti diatas, dapat disimpulkan bahwa Cyberloafing 
memberikan dampak terhadap sikap atau kemampuan pelajar baik itu siswa maupun mahasiswa 
untuk tidak fokus dengan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Perilaku cyberloafing tersebut 
membuat pengendalian diri pelajar tersebut kurang dalam memfokuskan diri selama proses belajar 
mengajar. Proses belajar mengajar yang membosankan membuat mereka memanfaatkan fasilitas 
di instansi pendidikan mereka terutama mahasiswa yang difasilitasi internet gratis. Kurniawan & 
Nastasia (2018) melakukan observasi dan wawancara dalam penelitiannya, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa mahasiswa pascasarjana banyak menggunakan media elektronik seperti 
laptop dalam proses belajar mengajarnya, ditambah lagi dengan adanya wifi yang difasilitasi oleh 
kampus serta waktu jam perkuliahan dari pagi sampai sore membuat mahasiswa tersebut 
cenderung membuka dan bermain media sosial seperti facebook, instagram dan lainnya, bermain 
game online atau juga download music. Hasil lainnya dalam wawancara Kurniawan & Nastasia 
(2018) yang dilakukan pada 4 orang mahasiswa pascasarjana mengungkapkan bahwa mereka 
menyadari kegiatan mereka seperti membuka sosmed baik itu facebook , instagram, game online 
dan email yang bersifat pribadi yang tidak ada bersangkutan dengan perkuliahan sangat 
mengganggu pemusatan perhatian saat menerima perkuliahan. Siste et al. (2020) menjelaskan 
pevalensi populasi dewasa Indonesia yang mengalami adiksi internet selama masa pandemi 
COVID-19 mencapai 14,4%. Durasi online juga meningkat sebesar 52% dibandingkan sebelum 
pandemi. Situasi ini patut diwaspadai karena penggunaan internet berlebih justru dapat 
memperberat rasa cemas, depresi, dan mendorong perilaku kompulsi yang akhirnya semakin 
memperparah adiksi internet. Banyak para pelajar juga menyalahgunakan bantuan paket internet 




game (Putra, 2020). Dampak lain dari pembelajaran online banyak pelajar salah mempergunakan 
waktu belajar online atau kurang memanfaatkan belajar online,banyak kita temukan waktu belajar 
online membuka instagram, bermain game online. Sedangkan E-learning nya dibuka hanya untuk 
absen saja bukan untuk membaca materi atau untuk belajar (Fabriza, 2020). Selain itu pada 
penelitian Zoghbi (2007) menjelaskan bahwa bagaimana perilaku cyberloafing ini menghasilkan 
suatu kepribadian tertentu. Hal ini mendukung pendapat peneliti bahwa cyberloafing dapat 
mempengaruhi sikap atau kepribadian individu bahkan dalam pengendalian diri mahasiswa untuk 
terus mengikuti proses belajar mengajar di kelas dengan baik. Pengendalian diri tersebut yang 
menjadi sorotan penting dalam regulasi diri (Prasad dkk, 2010).  
Menurut O‟Neill, Hambley, & Chatellier (2014) Cyberloafing dipengaruhi oleh sikap, emosi, dan 
faktor sosial yang dimiliki mahasiswa untuk menggunakan internet untuk urusan pribadi. 
Lingkungan yang mendukung (teman yang melakukan cyberloafing) mempengaruhi mahasiswa 
untuk melakukan cyberloafing. Namun, keinginan dari diri mahasiswa untuk melakukan 
cyberloafingternyata menjadi faktor yang lebih mempengaruhi untuk melakukan 
cyberloafingdibanding faktor adanya pengaruh dari sesama teman. Menurut Ozler dan Polat 
(2012) mengungkapkan terdapat tiga penyebab individu melakukan cyberloafing, yaitu faktor 
individu, faktor situasional dan faktor organisasi. Faktor pertama menjelaskan faktor yang dapat 
membuat tingkat perilaku cyberloafing seseorang meningkat dan menurun dalam dunia kerja yaitu  
sikap dalam pemakaian internet, trait pribadi, kebiasaan, faktor demografis, dan intensi, norma 
sosial, dan nilai pribadi. Faktor kedua yaitu faktor situasional. Faktor tersebut merupakan ada 
tidaknya kondisi yang mendukung adanya cyberloafing. Instansi atau organisasi perlu 
memperhatikan situasi atau kondisi yang dapat menurunkan cyberloafing sehingga produktivitas 
karyawan tidak menurun. Faktor terakhir adalah faktor organisasi yang menjelaskan bahwa 
pembatasan dalam penggunaan internet, konsekuensi yang diharapkan, dukungan manajerial, 
modelling, sikap kerja karyawan, dan karakteristik pekerjaan dapat mempengaruhi individu untuk 
melakukan cyberloafing. 
Berdasarkan faktor-faktor yang ada, dapat diketahui bahwa cyberloafing juga dapat dipengaruhi 
oleh sikap, emosi, kebiasaan, atau dari individu itu sendiri. Hal tersebut diperkuat dalam penelitian 
Varol & Yildirim (2018) yang mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa masalah pribadi siswa 
dan kurangnya motivasi mengakibatkan perilaku cyberloafing. Penelitian lainnya, menurut Ergun 
& Altun (dalam Varol & Yildirim, 2018) bertujuan untuk mengungkap alasan perilaku 
cyberloafing dari perspektif siswa, dan hasilnya menunjukkan ada lima alasan dari perilaku 
cyberloafing sendiri, yaitu motivasi, lingkungan belajar di kelas, instruktur, sikap saat proses 
belajar dan waktu. Kalayci (2010) dalam penelitiannya juga mengungkapkan faktor-faktor yang 
mengarahkan orang ke cyberloafing, hasil yang didapatkannya ada dua kategori yakni variabel 
individu (dari diri sendiri) dan variabel eksternal (lingkungan). Selanjutnya temuan penelitian 
lainnya oleh Prasad dkk. (2010) mengungkapkapkan bahwa perilaku cyberloafing sangat kuat 
dipengaruhi oleh beberapa variabel kepribadian yaitu self regultio dan karakteristik individual 
(kecukupan diri (self efficacy), sifat berhati-hati (conscientiousness), dan orientasi prestasi 
(achievement orientation), maka ada tiga rumusan masalah dalam penelitian ini. Berdasarkan 
penelitian-penelitian yang telah dijabarkan maka dapat diketahui bahwa cyberloafing juga 
dipengaruhi dari diri individu itu sendiri yaitu tentang bagaimana dirinya mampu menahan diri 
atau mengendalikan dirinya untuk tidak melakukan cyberloafing. Kemampuan mengendalikan diri 
biasanya disebut dengan regulasi diri.Menurut Susanto (dalam Kurniawan & Nastasia, 2018) 
mengungkapkan bahwa regulasi diri merupakan kemampuan dalam mengendalikan perilakunya 




pikiran, perilaku dan perasaan yang terus menerus untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. 
Prasad dkk (2010) juga menjelaskan bahwa regulasi diri merupakan salah satu faktor kuat dalam 
mempengaruhi cyberloafing, mereka mengungkapkan jika seseorang lemah dalam regulasi diri, 
bisa dikatakan mereka akan sulit untuk menghindari perilaku cyberloafing. Sebaliknya, jika 
seseorang kuat dalam regulasi diri, dapat dikatakan mereka akan kuat dan cenderung dapat 
menghindari perilaku cyberloafing.  
Menurut pendapat Rosa (2018) kemampuan regulasi diri membantu individu untuk mengarahkan, 
mempertahankan, dan mengubah perhatian mereka jika diperlukan, serta dapat membantu 
memonitor pikiran, perilaku dan emosi. Hal lainnya yang dikuatkan oleh Ghufron & Risnawita 
(2010) mengungkapkan bahwa regulasi diri berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, 
perasaan serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada 
pencapaian tujuan personal. Jika dikaitkan regulasi diri dengan perilaku cyberloafing, regulasi diri 
dapat mencegah seseorang berkehendak dalam melakukan sesuatu termasuk perilaku cyberloafing. 
Berangkat dari penjelasan diatas, peneliti ingin membuktikan bahwa self regulation atau regulasi 
diri berhubungan dengan cyberloafing. Penelitian ini penting dilakukan karena banyaknya 
mahasiswa yang melakukan cyberloafing selama proses belajar mengajar online. Hal tersebut 
tentunya mengganggu pembelajaran dimana mahasiswa menjadi tidak mendengarkan penjelasan 
dari dosen terkait materi. Manfaat teoritis dari penelitian ini bisa menjadi bahan referensi untuk 
mengembangkan metode dalam mengurangi masalah yang mungkin disebabkan oleh perilaku 
cyberloafing pada mahasiswa yang melakukan pembelajaran daring sedangkan manfaat praktis 
bagi penulis yaitu dapat menambah wawasan terkait cyberloafing dengan regulasi diri, dan bagi 
mahasiswa yaitu dapat menambah wawasan tentang kaitan regulasi diri dengan cyberloafing agar 
nantinya dapat mengurangi potensi gadget addict pada mahasiswa yang cenderung menjadi pelaku 
cyberloafing selama pandemi ini. 
Cyberloafing 
Lim dan Chen (2009) perilaku cyberloafingadalah berupa aktivitas email (membaca, mengirim 
dan menerima email pribadi) dan aktivitas browsing (jejaring sosial, mengunduh file atau musik, 
dan mencari berita yang tidak berkaitan dengan pekerjaan). Pendapat lainnya menurut 
Oktapiansyah (2018) cyberloafing adalah aktivitas menggunakan internet untuk mengirim pesan 
email atau berupa aktivitas lain diluar pekerjaannya pada waktu bekerja individual. Seseorang 
yang melakukannya disebut cyberloafer, aktivitas cyberloafing sama dengan cyberslacking. 
Henle & Blanchard (2008) menjelaskan cyberloafing merupakan menggunkan internet dan email 
kantor yang bukan berhubungan dengan pekerjaan yang sengaja dilakukan oleh karyawan saat 
bekerja. Mereka membagi cyberloafing menjadi dua level yaitu cyberloafingminor dan serius. 
Cyberloafingminor terdiri dari mengirim atau menerima email pribadi saat bekerja seperti berita 
utama dan situs internet finansial dan shoppingonline. Cyberloafing serius terdiri dari 
mengunjungi web internet dewasa, memantau web internet kepunyaan individu serta berhubungan 
dengan orang lain lewat chat rooms, web, serta iklan personal, bermain game online serta 
mengunduh musik. Menggunakan internet selama bekerja untuk kepentingan pribadi disebut 
sebagai komputasi terkait tidak bekerja (NWRC). NWRC merupakan istilah kolektif dan berisi 
komputasi sampah dan Cyberloafing. Pengertian lainnya menurut Lim (2002) Cyberloafing 
didefinisikan sebagai perilaku menyimpang karyawan yaitu, mereka menggunakan status 
karyawannya untuk mengakses internet dan email selama jam kerja untuk tujuan yang tidak 




Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa cyberloafing merupakan sebuah kegiatan 
dimana individu menggunakan internet yang tidak berkaitan dengan tujuan dalam suatu lingkup 
baik lingkup instansi pendidikan, maupun pekerjaan. 
Aspek – Aspek Cyberloafing 
Lim (2002) mengemukakan terdapat dua aspek untuk mengukur dan mengetahui cyberloafing 
yaitu aktivitas browsing dan aktivitas berkaitan dengan e-mail. Aktivitas browsing yakni seberapa 
sering seseorang menggunakan internet selama jam kerja untuk membuka situs yang tidak 
berkaitan dengan pekerjaan. Aktivitas ini meliputi mengakses website atau investasi saham, 
websiteentertainment atau dunia hiburan, website tentang berita yang sedang terjadi, download 
tentang informasi yang tidak berkaitan dengan pekerja. Melakukan shopping online dan website 
untuk orang dewasa (website pornografi). S edangkan aktivitas berkaitan dengan e-mail yaitu 
seberapa sering seseorang mengirim email pada karyawan sekitar satu jam dan menerima e-mail 
pribadi selama jam kerja. 
Doom (2011) menjelaskan bahwa aspek-aspek cyberloafing terdiri dari: 
Development Behavior; perkembangan perilaku menganggap proses cyberloafing sebagai sumber 
potensial belajar. Cyberloafing dari sudut pandang ini memberikan peningkatan keterampilan yang 
dapat digunakan dalam kegiatan di masa depan oleh siswa untuk memberi manfaat kepada siswa. 
Recovery Behavior; perilaku pemulihan mempertimbangkan kesehatan atau keadaan siswa. 
Cyberloafing dapat mengurangi ketidaknyamanan dan memiliki efek positif pada siswa dan 
pengajaran. Deviant Behavior; perilaku menyimpang menganggap cyberloafing sebagai perilaku 
yang tidak diinginkan yang ditujukan untuk melawan instruksi. Perilaku ini dengan jelas 
menganggap cyberloafing sebagai perilaku dengan konsekuensi negatif (misalnya penurunan 
produktivitas) untuk instruksi. Addiction Behavior; perilaku ini dapat disebabkan oleh terlibat 
dalam cyberloafing sebagai kebiasaan dan dapat mengakibatkan perilaku bermasalah. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Cyberloafing 
Perilaku cyberloafing dapat muncul pada saat bekerja karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Menurut Ozler (2012) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku cyberloafing, 
yaitu: 
1. Faktor individual, terdiri dari persepsi dan sikap, personal trait, kebiasaan dan kecanduan 
internet, serta demografi. 
2. Faktor demografis, seperti status kerja, tempat kerja, pendapatan, pendidikan, dan jenis 
kelamin; faktor organisasi terdiri dari pembatasan penggunaan internet, konsekuensi, 
dukungan pemimpin, pandangan rekan kerja tentang norma cyberloafing, sikap kerja 
karyawan dan karakteristik pekerjaan;  
3. Faktor situasi, seperti pengawasan, peraturan, dan saksi. 
Regulasi Diri 
Regulasi diri atau self regulation merupakan proses dalam kepribadian yang cukup penting bagi 
individu saat berusaha mengendalikan perasaan, dorongan, pikiran, dan hasrat individu tersebut 
(Vohs & Baumeister, 2004). Carver & Scheier (dalam Diamond & Aspinwall, 2003) mengatakan 
bahwa regulasi diri melibatkan kontrol, koreksi maupun arah dari tindakan sendiri dalam proses 




melibatkan kemampuan individu dalam mengontrol dorongan, perilaku, dan/atau emosi pada 
waktu, tempat maupun hal yang tepat. Berdasarkan dari pengertian diatas, regulasi diri dengan 
kata lain adalah proses kepribadian individu dalam menuju maupun menjauhi tujuan dengan 
mengendalikan perasaan, dorongan, pikiran dan hasrat individu serta melibatkan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor di dalamnya. 
Selain kedua pengertian di atas, King (2010) menjelaskan regulasi diri sebagai proses di mana 
individu mengejar tujuan yang penting. Proses regulasi diri yang dimaksud adalah penetapan 
tujuan, pengawasan kemajuan dan membuat penyesuaian dalam perilaku untuk mencapai hasil-
hasil yang diharapkan. Selaras dengan pendapat King, Handy Susanto (2006) juga mendefinisikan 
regulasi diri sebagai suatu proses yang mengaktivasi pemikiran, perilaku, dan affects (perasaan) 
yang terus menerus dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa regulasi diri merupakan proses individu berusaha mencapai tujuan tertentu 
yang meliputi proses mengatur, merencanakan, mengarahkan dan memonitor perilaku 
Pengendalian diri tersebut yang menjadi sorotan penting dalam regulasi diri (Prasad dkk, 2010). 
Menurut Susanto (dalam Kurniawan & Nastasia, 2018) mengungkapkan bahwa regulasi diri 
merupakan kemampuan dalam mengendalikan perilakunya sendiri, yang mana dapat dikatakan 
bahwa regulasi diri merupakan suatu proses mengaktivasi pikiran, perilaku dan perasaan yang 
terus menerus untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan.  
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
regulasi diri merupakan proses dimana individu mengontrol atau mengendalikan baik itu yang 
melibatkan aspek-aspek kognitif, afektif maupun psikomotor untuk mencapai hasil-hasil atau 
tujuan yang diharapkan. 
Aspek-Aspek Regulasi Diri 
Menurut Bandura, Schunk dan Zimmerman (dalam Ormrod, 2011: 132-133) regulasi diri terdiri 
dari 5 aspek yaitu  
1. Mengatur Standar dan Tujuan  
Individu dewasa cenderung menetapkan standar untuk perilaku mereka sendir. Artinya 
mereka menetapkan kriteria atau standart mengenai perilaku apa yang dapat diterima. Mereka 
juga mengidentifikasi tujuan tertentu yang kemudian memberi nilai dan arah pada perilaku 
mereka. Standar dan tujuan tiap individu tergantung pada standar dan tujuan milik orang lain 
yang mereka lihat dan mereka percaya. Dengan kata lain, perilaku model (orang lain) 
mempengaruhi standar dan tujuan individu. Sebuah studi yang dilakukan oleh Bandura dan 
Kupers menemukan bahwa anak-anak cenderung untuk memperkuat diri mereka 
menggunakan standar perilaku yang sangat mirip dengan apa yang mereka lihat dari orang 
lain. 
2. Observasi Diri  
Bagian penting dari regulasi diri adalah untuk mengamati diri dalam sebuah tindakan. Untuk 
membuat kemajuan ke arah tujuan yang penting, seseorang harus mengetahui apa yang 
menjadi kelebihan mereka dan kekurangan apa yang perlu diperbaiki. 




Perilaku orang sering dinilai oleh orang lain. Akhirnya, orang-orang mulai menilai dan 
mengevaluasi perilaku mereka sendiri berdasarkan standar yang mereka pegang untuk diri 
mereka sendiri. 
4. Reaksi Diri  
Seseorang yang meningkatkan regulasi dirinya, mereka mulai memperkuat diri dengan 
perasaan bangga atau dengan mengatakan mereka melakukan pekerjaan dengan baik ketika 
mereka menyelesaikan suatu tujuan. Mereka juga mulai menghukum diri sendiri dengan 
perasaan menyesal, bersalah, atau malu ketika mereka melakukan sesuatu yang tidak 
memenuhi standar yang telah mereka tetapkan. Dengan kata lain proses ini memberikan 
penguatan (reinforcement) atas keberhasilan diri mencapai sebuah tujuan dan memberikan 
koreksi ataupun hukuman atas kekeliruan yang dilakukan. Pujian atau penghargaan terhadap 
diri sendiri dan kritik diri sendiri dapat berpengaruh dalam perubahan perilaku. 
5. Refleksi Diri  
Akhirnya, seseorang yang benar-benar mengatur diri sendiri merenungkan (merefleksikan) 
dan memeriksa secara rinci tujuan mereka, keberhasilan dan kegagalan masa lalu, keyakinan 
tentang kemampuan mereka, kemudian mereka membuat penyesuaian tujuan, perilaku, dan 
keyakinan yang sekiranya dapat dipertanggung jawabkan. Dalam pandangan Bandura, 
refleksi diri adalah aspek yang paling jelas dalam regulasi diri. 
Faktor Yang Mempengaruhi Regulasi Diri 
Bandura (Alwisol, 2011) mengungkapkan ada dua faktor yang mempengaruhi regulasi diri. Faktor 
tersebut terbagi menjadi faktor eksternal dan faktor internal. 
1. Faktor Eksternal 
Cara faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri terbagi menjadi dua. Cara pertama dengan 
menghadirkan standar evaluasi untuk orang terhadap perilaku mereka sendiri. Faktor 
lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh pribadi yang kemudian membentuk 
standar evaluasi diri seseorang. Cara kedua adalah dengan menggunakan penguatan 
(reinforcement). Seseorang membutuhkan insentif atau penghargaan yang berasal dari 
lingkungan eksternal. Hal ini dikarenakan hadiah intrinsik tidak selalu memberikan kepuasan. 
Standar tingkah laku dan penguatan biasanya bekerja sama. Seseorang perlu mendapatkan 
penguatan ketika ia berhasil mencapai standar tertentu. Hal tersebut dimaksudkan agar tingkah 
laku semacam itu menjadi pilihan untuk dilakukan kembali.  
Dalam regulasi diri, faktor eksternal berinteraksi dengan faktor internal. Bandura (Alwisol, 
2011) mengungkapkan tiga macam hal pengaruh internal sebagai berikut: 
1. Observasi Diri (Self Observation) 
Observasi diri dilakukan berdasarkan faktor kualitas dan kuantitas penampilan, orisinalitas 
tingkah laku diri, dan seterusnya. Seseorang harus mampu memonitor performanya 
walaupun tidak semua. Hal tersebut dikarenakan orang cenderung memilih beberapa aspek 
dari tingkah lakunya dan mengabaikan tingkah laku lainnya. Hal-hal yang diobservasi 




2. Proses penilaian atau mengadili tingkah laku (judgemental proses) 
Standar pribadi merupakan bentukan dari hasil pengalaman pengamatan model di 
sekitarnya seperti guru, teman, orang tua, dan menginterpretasi penguatan dari performansi 
diri. Berdasarkan pengalaman tersebut, seseorang kemudian membentuk standar, ukuran, 
norma yang bersifat sangat pribadi. Sebagian besar aktivitas harus dinilai dengan 
membandingkannya dengan ukuran eksternal yang dapat berupanorma standar 
perbandingan sosial, perbandingan dengan orang lain, atau perbandingan kolektif. Orang 
juga menilai suatu aktivitas berdasarkan pertimbangan seberapa penting aktivitas tersebut 
bagi dirinya. Pada akhirnya orang menilai seberapa besar dirinya menjadi sebuah penyebab 
performansi apakah berakibat baik atau buruk. 
3. Reaksi-diri-afektif (self response) 
Orang mengevaluasi diri sendiri positif atau negatif berdasarkan pengamatan dan proses 
penilaian, kemudian menghadiahi atau menghukum diri sendiri. Bisa jadi reaksi afektif 
tidak muncul karena fungsi kognitif membuat keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi 
positif atau negatif menjadi kurang bermakna secara individual. 
Faktor- faktor yang diungkapkan oleh Bandura memandang pada pengaruh yang datang dari dalam 
diri orang berbentuk observasi diri, proses penilaian ataupun mengadili tingkah laku, serta reaksi- 
diri- afektif. Tidak hanya faktor dari dalam diri pribadi, regulasi diri pula dipengaruhi faktor dari 
luar diri ialah menghadirkan standar penilaian buat orang terhadap sikap mereka sendiri serta 
pemakaian penguatan (reinforcement). Baik faktor dalam diri ataupun luar diri, keduanya silih 
berhubungan serta setelah itu mempengaruhi regulasi diri individu.  
Hubungan Regulasi Diri dengan Cyberloafing 
Rosa (2018) menjelaskan kemampuan regulasi diri membantu individu untuk mengarahkan, 
mempertahankan, dan mengubah perhatian mereka jika diperlukan, serta dapat membantu 
memonitor pikiran, perilaku dan emosi. Hal lainnya yang dikuatkan oleh Ghufron & Risnawita 
(2010) mengungkapkan bahwa regulasi diri berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, 
perasaan serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada 
pencapaian tujuan personal. Menurut Susanto (dalam Kurniawan & Nastasia, 2018) 
mengungkapkan bahwa regulasi diri merupakan kemampuan dalam mengendalikan perilakunya 
sendiri, yang mana dapat dikatakan bahwa regulasi diri merupakan suatu proses mengaktivasi 
pikiran, perilaku dan perasaan yang terus menerus untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. 
Regulasi diri dapat mencegah seseorang berkehendak dalam melakukan sesuatu termasuk perilaku 
cyberloafing. Regulasi diri memberikan kontribusi pengaruh terhadap perilaku cyberloafing 
mahasiswa Universitas Kristen Maranatha sebesar 5,6% (Anugerah & Margaretha, 2013) 
Cyberloafing sendiri merupakan kegiatan menggunakan internet untuk mengirim emailatau 
aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan pekerjaannya yang dilakukan pada saat bekerja maupun 
diluar dari kegiatan seperti perkuliahan. Dalam dunia perkuliahan cyberloafing dapat dipengaruhi 
oleh sikap, emosi, dan faktor sosial yang dimiliki mahasiswa untuk menggunakan internet untuk 
urusan pribadi. Oleh karena itu, secara tidak langsung regulasi diri yang merupakan proses dalam 
kepribadian bagi mahasiswa untuk mengendalikan dirinya baik itu perasaan, pikiran dan 
perilakunya saat pembelajaran dapat mempengaruhi cyberloafing. Semakin tinggi regulasi diri 




perilaku cyberloafing. Namun disini, bukan hanya regulasi diri yang mempengaruhi cyberloafing, 
tetapi cyberloafing juga dapat mempengaruhi regulasi diri. Wu, Mei & Ugrin, (2071) mengatakan 
Cyberloafing dapat menyebabkan gangguan atau memengaruhi perhatian serta kemampuan siswa 
untuk fokus. Prasad dkk (2010) juga menjelaskan bahwa regulasi diri merupakan salah satu faktor 
kuat dalam mempengaruhi cyberloafing, mereka mengungkapkan jika seseorang lemah dalam 
regulasi diri, bisa dikatakan mereka akan sulit untuk menghindari perilaku cyberloafing. 
Cyberloafing dapat mempengaruhi sikap atau kepribadian individu bahkan dalam pengendalian 
diri mahasiswa untuk terus mengikuti proses belajar mengajar di kelas dengan baik. Hal tersebut 
dapat dijelaskan, bahwa mahasiswa yang melakukan cyberloafing cenderung kurang pengendalian 
diri selama perkuliahan dimana mereka akan sulit mengikuti proses belajar mengajar di kelas 
akibat perilaku cyberloafing seperti bermain game, media sosial, chattingan atau hal lainnya di 
















Ada hubungan antara regulasi diri dan cyberloafing.  
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif korelasional. 
Menurut Sugiyono (2011), metode kuantitatif korelasional bertujuan untuk menguji hubungan 
antara kedua variabel yang sudah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang bersifat konkret, objektif, 
terukur, rasional, sistematik dan menggunakan angka-angka serta dapat di analisa statistik. Adapun 
tujuan dari penelitian kuantitatif jenis korelasional dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
Regulasi diri terdiri dari 5 aspek  
1. Mengatur standar dan tujuan 
2. Observasi diri 
3. Evaluasi 
4. Reaksi diri 
5. Refleksi diri 
Regulasi diri yang baik membuat 
mahasiswa mampu mengevaluasi, 
mempertahankan serta mengatur standar 
dan tujuan dalam proses pendidikannya. 
Semakin baik regulasi diri mahasiswa akan 
semakin mengurangi perilaku cyberloafing 




hubungan atau korelasi antara variabel bebas yakni regulasi diri dengan variabel terikat yakni 
cyberloafing. 
Subjek Penelitian 
Teknik pengambilan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling 
yang mana melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara individual 
(Sugiyono, 2012) Penelitian ini lebih berfokus pada teknik cluster sampling, dimana sampel yang 
diambil secara acak disuatu tempat/wilayah yaitu di kota Malang. Selanjutnya pengambilan 
sampel pada wilayah ini diambil berdasarkan karakteristik sebagi berikut: 
1. Mahasiswa Universitas/Perguruan tinggi di Malang usia 20-40 tahun 
2. Pengguna internet 
Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 116 orang yang terdiri dari laki-laki sejumlah 39 
orang dan perempuan sebanyak 77 orang. Sebanyak 106 orang atau 91% berusia 20-24 tahun, 
sedangkan 8 orang atau sekitar 7% lainnya berusia 25-29 tahun, dan 2 orang atau 2 % lainnya 
berusia 30-34 tahun. Selanjutnya, sebanyak 61 orang subjek dari Universitas Muhammadiyah 
Malang, 20 orang dari Universitas Negeri Brawijaya, 11 orang dari Universitas Negeri Malang, 
dan 14 orang dari berbagai Universitas lainnya di Malang 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regulasi Diri dan Cyberloafing 
dengan Regulasi Diri yang merupakan variabel bebas (X) dan Cyberloafing merupakan variabel 
terikat (Y). 
Cyberloafing merupakan aktivitas dimana individu menggunakan internet di lingkungannya untuk 
kepentingan pribadi dan hal diluar dari pekerjaannya atau tanggung jawabnya. Skala Cyberloafing 
yang digunakan ada dua skala dari Yasar & Yurdugul (2013), pertama merupakan skala 
Cyberloafing activities yang digunakan untuk melihat perilaku Cyberloafing mahasiswa. Skala ini 
berjumlah 25 item dengan nilai reliabilitas sebesar .929. Setiap pernyataan jawaban diberi skor 
berturut-turut 1, 2, 3 dan 4. Selanjutnya skala kedua menggunakan skala Cyberloafing behavior 
untuk melihat kecenderungan alasan mahasiswa melakukan Cyberloafing. Skala ini berjumlah 12 
item dengan nilai reliabilitas sebesar .871. Alternatif jawaban yang digunakan dalam skala ini yaitu 
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Untuk setiap 
pernyataan jawaban diberi skor berturut-turut 1, 2, 3 dan 4. 
Sedangkan untuk variabel Regulasi Diri yang merupakan kemampuan seseorang dalam mengubah 
dan mempertahankan perilaku pada saat tidak ada kontrol dari lingkungan. Skala yang digunakan 
adalah skala likert yang disusun oleh Santoso (2015) yang sebelumnya berjumalah 30 setelah 
dilakukan uji coba skala terdapat 6 item yang gugur sehingga jumlahnya menjadi 24 item dengan 
nilai reliabilitas sebesar 0.852. Item digugurkan berdasarkan nilai r_tabel sebesar 0.22 dimana 
item yang nilai Corrected Item-Total Correlation dibawah 0.22 akan gugur.Skala ini disusun 
berdasarkan aspek-aspek dari Regulasi diri yang terdiri dari mengatur standar dan tujuan, observasi 
diri, evaluasi diri, reaksi diri, serta refleksi diridengan alternatif jawaban yang digunakan 
yaitusangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Untuk setiap 
pernyataan favourable (+/F) jawaban diberi skor berturut-turut 1, 2, 3 dan 4. Sedangkan untuk 





Prosedur dan Analisa Data  
Penelitian ini membagi prosedur menjadi tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 
dan tahap pengolahan data. Pada tahap persiapan peneliti melakukan identifikasi permasalahan 
yang kemudian dikaji secara kepustakaan. Kemudian di tahapan ini, peneliti menentukan subjek 
yangakan diteliti dan menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan selama 
penelitian.Setelah mendapatkan instrumen penelitian, peneliti melakukan uji coba skala penelitian 
terlebih dahulu. 
Selanjutnya tahap pelaksanaan, dimana pada tahapan ini peneliti mulai mengambil data yakni 
dengan melakukan penyebaran skala melalui google form berdasarkan teknik cluster slampling 
kepada mahasiswa yang berkuliah di daerah Malang dan penyebaran dilakukan di grup-grup 
mahasiswa yang berkuliah di Malang. 
Tahapan terakhir adalah tahap pengolahan data dimana peneliti akan melakukan pengolahan data 
secara statistik pada data yang telah terkumpul. Analisa data yang dilakukan peneliti menggunakan 
SPSS For Windows Versi 22 dengan metode analisis Product Moment. 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. : Kategorisasi Variabel  
Variabel Median Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Regulasi Diri 73 
Rendah 52-72 53 46% 
Tinggi 73-92 63 54% 
Cyberloafing 89 
Rendah 37-88 57 49% 
Tinggi 89-145 59 51% 
Berdasarakan hasil uji diatas dapat dilihat subjek yang memiliki regulasi diri yang rendah sebanyak 
53 subjek atau sebesar 46%, dan subjek yang memiliki regulasi diri yang tinggi sebanyak 63 
subyek atau sebersar 54%. Selanjutnya subyek yang memiliki cyberloafing yang rendah sebanyak 
57 subjek atau sebersar 49%, dan subjek yang memiliki cyberloafing yang tinggi berbeda tipis 
yaitu 59 orang atau sebesar 51%.  
Tabel 2. : Kategorisasi Aspek  
Variabel Aspek Median Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Regulasi Diri 
Mengatur standar dan 
tujuan 
16 
Rendah 11-15 55 47% 
Tinggi 16-20 61 53% 
Observasi diri 
9 Rendah 4-8 38 33% 
Tinggi 9-12 78 67% 
Evaluasi diri 
18.50 Rendah 12-17.50 49 42% 
Tinggi 18.50-24 67 58% 
Reaksi diri 
9 Rendah 6-8 30 25% 
Tinggi 9-12 86 75% 
Refleksi diri 
21 Rendah 14-20 37 31% 
Tinggi 21-28 79 69% 
Cyberloafing 
CyberloafingActivities 
59 Rendah 25-58 56 48% 
Tinggi 59-100 60 52% 
CyberloafingBehavior 
30 Rendah 12-29 51 44% 




Dilihat dari tabel diatas aspek regulasi diri yang pertama yaitu mengatur standar, dan tujuan yang 
memiliki kategori rendah sebanyak 55 subjek, dan subjek yang memiliki kategori tinggi sebanyak 
61 subjek. Aspek kedua obeservasi diri yang memiliki kategori rendah sebanyak 38 subjek, dan 
subjek yang memiliki kategori tinggi sebanyak 78 subjek. Selanjutnya pada aspek ketiga yaitu 
evaluasi diri subjek yang memiliki kategori rendah sebanyak 49 subjek, dan untuk subjek yang 
memiliki kategori tinggi sebanyak 67 subjek. Aspek keempat reaksi diri terdapat 30 subjek 
tergolong kategori rendah, dan terdapat 86 subjek tergolong kategori tinggi. Pada Aspek terakhir 
yaitu refleksi diri subjek yang memiliki kategori rendah sebanyak 37 subjek, dan subjek yang 
memiliki kategori tinggi sebanyak 79. Selanjutnya pada variabel cyberloafing terdapat 2 aspek. 
Pada aspek pertama yaitu cyberloafing activitiessubjek yang memiliki kategori rendah sebanyak 
56 subjek, dan untuk subjek yang memiliki kategori tinggi sebanyak 60 subjek. Aspek kedua yaitu 
cyberloafing behaviorterdapat 51 subjek tergolong kategori rendah, dan terdapat 65 subjek 
tergolong kategori tinggi. 
Tabel 3. : Kategori Regulasi Diri dan Cyberloafing berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Regulasi Diri Cyberloafing 
Tinggi Rendah Tinggi Rendah 
Laki-laki 28 orang (72%) 11 orang (28%) 17 orang (44%) 22 orang (56%) 
Perempuan 35 orang (45%) 42 orang (55%) 42 orang (55%) 35 orang (45%) 
Dilihat dari tabel diatas berdasarkan jenis kelamin regulasi diri laki-laki memiliki kategori tinggi, 
dan tingkat cyberloafing tergolong rendah. Sebaliknya jenis kelamin perempuan memiliki regulasi 
diri kategori rendah, sedangkan pada cyberloafing memiliki kategori tinggi. 
Tabel 4. : Analisa Korelasi Regulasi Diri dengan Cyberloafing 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 
Koefisien korelasi (r) -0,332 
Koefisien Determinasi (r²) 0,11 
Nilai Signifikansi (p) 0,000 
Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan bahwa ada hubungan negat yang signifikan 
antara regulasi diri dengan cyberloafing dimana nilai p (.000) < 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi regulasi diri maka semakin rendah cyberloafing. 
DISKUSI 
Hasil penelitian ini menjawab hipotesa peneliti yang mengatakan bahwa adanya hubungan negatif 
antar dua variabel yaitu regulasi diri dengan cyberloafing, yang mana artinya semakin tinggi 
regulasi diri mahasiswa maka semakin rendah pula cyberloafing mahasiswa tersebut. Sebaliknya, 
semakin rendah regulasi diri maka semakin tinggi pula cyberloafing pada mahasiswa tersebut. Hal 
ini dikarenakan, mahasiswa yang mempunyai regulasi diri yang tinggi mampu mengendalikan 
pikiran, dorongan, perasaan maupun hasrat dari individu untuk tetap fokus dalam melakukan 
kegiatan belajar onlinenya dibandingkan melakukan hal lain saat belajar online sedang 
berlangsung.  
Terdapat beberapa penelitian yang mendukung pendapat peneliti, dalam penelitian Akin, Arslan, 
Uysal, & Sahranc (2015) disimpulkan bahwa tingkat pengendalian diri dan manajemen diri yang 
lebih tinggi dapat mengurangi kecanduan internet (addiction behavior). Selanjutnya dalam 




cyberloafing yang dapat mengganggu aktivitas dari individu. Amanda (2018) menambahkan 
bahwa individu dengan regulasi diri yang tinggi akan tetap fokus pada pekerjaannya sehingga 
menghambat untuk individu melakukan aktivitas di luar dari pekerjaannya. Begitu juga sebaliknya, 
jika individu memiliki kemampuan regulasi diri yang rendah, maka individu cenderung sulit untuk 
menghindari perilaku cyberloafing. Penelitian lainnya menurut Prasad, Lim & Chen (2010) 
mengatakan jika individu memiliki regulasi diri yang kuat, mereka cenderung menghindari 
melakukan perilaku cyberloafing.  
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi cyberloafing, diantaranya menurut Ozler dan 
Polat (2012) faktor organisasional, faktor situasional, serta faktor individual yang termasuk 
didalamnya sikap maupun sifat individu seperti loneliness (kesepian), self regulation (regulasi 
diri), harga diri, maupun locus of control. Selanjutnya, menurut Prasad dkk (2010) faktor yang 
dapat mempengaruhi cyberloafing adalah self regulation dan karakteristik dari individu yang 
diantaranya self-efficacy, achievement orientation maupun kesadaran diri. Jika berdasarkan hasil 
penelitian dimana nilai koefisien determinasi (r²) sebesar 0.11, maka diketahui dalam penelitian 
ini sumbangsih pengaruh regulasi diri terhadap cyberloafing sebesar 11%, dimana 89% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti kesepian, harga diri, atau faktor situasional, atau faktor 
lainnya.  
Sebanyak 116 mahasiswa dalam penelitian ini didominasi oleh regulasi diri yang tinggi dengan 
angka persentase sebesar 54%. Adapun indikator regulasi diri dalam penelitian ini menggunakan 
5 aspek, dengan hasil aspek pertama yaitu mengatur standard dan tujuan didominasi dengan 
kategori tinggi sebesar 53%, aspek kedua yaitu observasi diri yang didominasi kategori tinggi 
sebesar 67%, aspek ketiga yaitu evaluasi diri dengan kategori tinggi sebesar 58%, aspek empat 
yaitu reaksi diri dengan kategori tinggi sebesar 75% dan aspek terakhir yaitu refleksi diri dengan 
kategorisasi tinggi sebesar 69%. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa regulasi diri pada 
subjek penelitian ini yakni mahasiswa didominasi tinggi, dimana artinya mahasiswa yang 
melakukan pembelajaran online selama pandemi ini mampu mempertahankan fokus dan usaha 
menuju tujuannya meskipun kemungkinan kecil adanya potensi gangguan di sekitarnya. 
Mahasiswa juga menunjukan bahwa dengan kondisi pandemi Covid-19 ini tidak menyurutkan 
regulasi diri dalam bidang akademik. 
Terdapat penelitian sebelumnya yang mendukung pernyataan peneliti yang dilakukan oleh Sartika 
(2021) dimana mengungkapkan hasil penelitiannya mengenai regulasi diri yang pada mahasiswa 
terkait pola belajar mahasiswa selama pandemi bergantung pada orientasi tujuan mereka, dimana 
mahasiswa tetap mengerjakan tugas akademik meskipun banyak hal yang lebih menarik, atau 
bahkan selama proses pembelajaran online berlangsung, mahasiswa tetap berkonsentrasi dalam 
menyimak materi pembelajaran secara utuh agar tidak ketinggalan materi. Regulasi diri mengukur 
sejauh mana siswa memiliki motivasi dan berpartisipasi dalam proses belajar mengajar 
(Zimmerman, 2008). Persyaratan inti dari regulasi diri adalah inisiatif pribadi, ketekunan dan 
keterampilan adaptif (Zimmerman, 2008). Oleh karena itu menurut Boekarts & Cascallar (2006) 
mahasiswa tidak hanya dimotivasi melalui menetapkan tujuan dan nilai pada aktivitas 
pembelajaran melainkan juga menopang usaha dalam menyelesaikan tugasnya. 
Selanjutnya, hasil penelitian ini menemukan bahwa pada variable Cyberloafing kategorisasi yang 
mendominasi adalah kategori tinggi sebesar 51%. Cyberloafing terdiri dari activities dan behavior, 
dimana pada cyberloafing activities pengukuran lebih mengarah sekitar aktivitas subjek dalam 




pengukuran yang mengarah pada sebab akibat melakukan cyberloafing. Hasil analisa menunjukan 
bahwa cyberloafing activities dan cyberloafing behavior keduanya dalam kategorisasi tinggi. Hal 
tersebut menunjukan bahwa selama pandemi mahasiswa melakukan cyberloafing saat proses 
pembelajaran online sedang berlangsung. Hal ini dikarenakan perilaku dalam menggunakan 
internet selama pandemi menimbulkan perilaku adiksi. Dalam penelitian Siste, Sen, Hanafi & 
Suwartono (2020) disimpulkan bahwa semenjak adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) yang ditetapkan oleh pemerintah dalam upaya melakukan physical distancing di era 
pandemic Covid-19, berbagai kegiatan mulai dari sekolah, kerja, ibadah maupun sosialisasi 
dilakukan secara daring dari rumah. Oleh karena itu, situasi tersebut menjadikan internet sebagai 
bagian penting dalam aktivitas sehari-hari, bahkan cenderung menimbulkan perilaku adiksi (Siste, 
Sen, Hanafi & Suwartono, 2020).  
Pada penelitian ini juga menemukan bahwa sebanyak 42 mahasiswa atau sekitar 55% dari 77 
mahasiswa berjenis kelamin perempuan memiliki kemampuan regulasi rendah serta sebanyak 42 
orang atau sekitar 55% dari 77 mahasiswa berjenis kelamin perempuan memiliki perilaku 
cyberloafing yang tinggi. Sedangkan pada jenis kelamin laki-laki yang berjumlah 39 orang, 28 
orang atau sekitar 72% diantaranya memiliki regulasi diri yang tinggi serta 22 orang atau sekitar 
56% dari 39 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki memiliki perilaku cyberloafing yang rendah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Knight (2017) bahwa perempuan lebih cenderung melakukan 
cyberloafing didalam kelas. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa mahasiswa berjenis 
kelamin laki-laki lebih mampu dalam mengontrol diri atau menahan pikiran, maupun hasrat untuk 
tetap fokus saat pembelajaran online sehingga mereka dapat mengurangi perilaku cyberloafing 
mereka sesaat pembelajaran online berlangsung. Berbanding terbalik dengan mahasiswa jenis 
kelamin perempuan dalam penelitian ini, dimana mereka tidak mampu mengontrol atau menahan 
diri mereka untuk tetap konsentrasi saat pembelajaran berlangsung sehingga mereka cenderung 
melakukan perilaku cyberloafing.  
Penelitian Gimon, Molanda & Punuh (2020) mengungkapkan bahwa selama pandemi mahasiswa 
perempuan memiliki keadaan stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Pembelajaran 
daring dapat menyebabkan tingkat hormone terkait stress akan meningkat karena pembelajaran 
daring menuntut mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan sendiri, sehingga aspek sosial tidak 
dapat tercapai, sedangkan pembelajaran tatap muka mahasiswa dapat berinteraksi sosial dengan 
rekan dan berinteraksi langsung dengan dosen pengampu mata kuliah sehingga memudahkan 
koordinasi (Khadimah, 2020). Dalam mengurangi stress tersebut, mahasiswa mengalihkan pikiran 
dengan melakukan aktivitas lain atau tidur (Khadimah, 2020). Jika dilihat pada penelitian ini, 
mahasiswa perempuan memiliki regulasi diri yang rendah sewaktu pembelajaran online, sehingga 
mereka tidak mampu untuk berkonsentrasi dan mengikuti pembelajaran melainkan mengalihkan 
pikiran ke suatu aktivitas lainnya seperti berinteraksi dengan teman melalui sosial media, 
mengupdate informasi di internet atau mengikuti tren terbaru atau kabar terbaru dari idola yang 
diikuti. Hal ini sesuai dengan yang dilansir oleh Anderson & Jiang (2018) perempuan 
menggunakan media sosial untuk mengekspresikan diri menjalin dan menjaga hubungan dengan 
teman, rekan kerja, dan untuk mengupdate informasi terkait fashion, make up, sedangkan laki-laki 
lebih banyak bermain game dan mengakses media sosial untuk meningkatkan pengetahuan umum 






SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau 
terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dengan cyberloafing. Semakin tinggi regulasi diri yang 
dimiliki oleh mahasiswa maka akan semakin rendah pula cyberloafing yang dimiliki, sebaliknya semakin 
rendah regulasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan semakin rendah pula cyberloafing 
mahasiswa tersebut. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan untuk mahasiswa dalam memperhatikan dirinya untuk lebih 
mengontrol atau mengendalikan dirinya saat pembelajaran daring/online berlangsung sehingga tidak 
melakukan kegiatan diluar dari proses belajar mengajar dan tidak ketinggalan materi atau penjelasan 
yang dijelaskan oleh pengajar/dosen. Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu untuk menekan perilaku 
cyberloafing selama proses belajar online berlangsung, karena hal tersebut dapat mengganggu motivasi 
mahasiswa atau konsentrasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, jika 
menggunakan variabel maupun subjek yang sama diharapkan peneliti m ampu menambah jumlah 
subjek, memperluas area penelitian, atau menambahkan beberapa variable moderator atau faktor 
lainnya. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian eksperimen dalam 
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LAMPIRAN I  
Blueprint Skala Try Out 




Assalammualaikum Wr. Wb. 
Saya Andrian Dwi Cahyono mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, 
yang sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan penyusunan skripsi. Dalam penyusunan 
tersebut saya memerlukan data untuk dianalisis, data yang diberikan oleh responden akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya untuk digunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini.  
Adapun kriteria responden yang dibutuhkan adalah : 
1. Mahasiswa Universitas/Perguruan tinggi di Malang usia 20-40 tahun 
2. Pengguna internet 
Saya mengharap ketersediaan anda untuk berkenan mengisi kuesioner yang telah disediakan. 
Terima kasih atas partisipasi anda 
Wassalamualaikum wr. wb. 
Informasi Responden : 
1. Nama/ Inisial : 
2. Usia : 
3. Jenis Kelamin :  
4. Semester : 
5. Universitas : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Jawablah seluruh pernyataan yang tersedia pastikan tidak ada  yang terlewatkan. Berikan tanda 
silang (X) pada kotak pilihan jawaban yang sudah disediakan. 
2. Pilihan jawaban : 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
Contoh Pengisian : 
NO PERNYATAAN 
STS TS S SS 







Skala Regulasi Diri 
NO. PERNYATAAN SS SS TS STS 
1. 
Dalam berperilaku, saya memegang teguh norma yang berlaku di lingkungan 
kampus 
    
2. Hal-hal yang saya lakukan tidak saya perhatikan. 
    
3. Saya tahu kelemahan saya. 
    
4. Saya memiliki tujuan yang jelas dalam mengikuti perkuliahan 
    
5. Saya tidak memikirkan apa yang telah saya lakukan. 
    
6. 
Saya memikirkan bagaimana menyeimbangkan tujuan kuliah dan hal lainnya 
(ekstrakulikuler, organisasi, bermain dengan teman sebaya dll) 
    
7. Hal-hal yang saya lakukan, tidak saya ketahui manfaatnya 
    
8. Saya melakukan sesuatu semata-mata berdasarkan keinginan saja. 
    
9. Saya mampu mengukur keberhasilan yang saya capai 
    
10. Saya memberi penghargaan pada diri atas prestasi yang saya capai 
    
11. Saya malas mengingat apapun tentang kegagalan saya. 
    
12. Saya merasa tidak memiliki keahlian khusus di suatu bidang 
    
13. Kegiatan saya “mengalir” begitu saja tanpa tujuan yang pasti. 
    
14. Saya dapat menilai sendiri hal yang saya lakukan 
    
15. 
Saya merasa keberhasilan-keberhasilan saya tidak memberi efek apapun pada 
pencapaian tujuan saya. 
    
16. Bagi saya penerimaan orang lain atas perilaku saya tidak begitu penting. 
    
17. Saya tahu kelebihan diri saya 
    
18. Sekali saya menentukan tujuan, saya tidak merubahnya lagi. 
    
19. Saya mampu menilai baik/buruk perilaku saya 
    
20. Saya memikirkan kekurangan apa yang membuat sesuatu gagal saya capai. 
    
21. Saya dapat mempertimbangkan prioritas dalam kegiatan-kegiatan saya. 
    
22. Saya sulit memprediksi apa yang akan terjadi sebagai akibat tindakan saya. 
    
23. Saya paham seberapa jauh saya bertindak 




24. Kegagalan yang saya alami tidak saya gunakan untuk memperbaiki diri saya 
    
25. Saya memperhitungkan peluang berdasar kemampuan diri. 
    
26. Saya tidak menyadari kesalahan yang saya lakukan. 
    
27. Kelemahan dan kelebihan saya, tidak saya pikirkan. 
    
28. 
Ketika ada tugas kuliah dan kegiatan lain secara bersamaan, saya 
merenungkan kembali tujuan 2 hal tersebut. 
    
29. 
Bagi saya, keberhasilan menjadi penguat untuk meningkatkan kemampuan 
diri saya. 
    
30. Saya melakukan apapun sesuai dengan mood saja. 
    
Blueprint Regulasi Diri 
VARIABEL ASPEK INDIKATOR 




Regulasi Diri Mengatur 
standar dan 
tujuan 
Menetapkan standar perilaku yang 
dapat diterima 
1 8,16 16 
Mengidentifikasi tujuan 4, 21 13 - 
Observasi diri 
Mengamati diri dalam tindakan  2 14,22 
Mengetahui kekurangan dan kelebihan 3,17 12 3 
Evaluasi diri 
Mengukur perilaku berdasar standar 
diri 
9, 23 7 - 
Menilai perilaku berdasar standar diri 19 5, 26 - 
Reaksi diri 
Memberi penguatan keberhasilan dan 
kegagalan diri 
10,29 15, 24 29 
Refleksi diri 
Mengintropeksi tujuan dan perilaku 6,28 18,30 18 
Memeriksa keberhasilan dan/atau 
kegagalan berdasar kemampuan diri 
20, 25 11, 27 - 
Jumlah 15 15 6 






Skala Cyberloafing Activities 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya melakukan online shop selama proses belajar mengajar     
2. Saya mengunjungi web traveling selama proses belajar mengajar     
3. 
Saya mengunjungi web yang menarik perhatian saya selama proses belajar 
mengajar 
    
4. 
Saya mengumpulkan informasi tentang gagasan yang tidak terkait dengan 
pelajaran 
    
5. Saya mencari informasi biografi orang di mesin pencari selama pelajaran     
6. Saya mencari tahu suatu hal yang menarik di mesin pencari selama pelajaran     
7. Saya mengunjungi situs web tentang perbankan atau keuangan selama pelajaran     
8. Saya mengunjungi situs belanja online selama pelajaran     
9. 
Saya mengunjungi situs pelelangan (ex: Ebay.com, amazon..com) selama 
proses pelajaran 
    
10. Saya mengunjungi chat grup selama pelajaran     
11. Saya memesan travel untuk perjalanan atau liburan selama proses pelajaran     
12. Saya mengunjungi web lowongan pekerjaan selama proses pelajaran     
13. Saya bermain game online selama pelajaran berlangsung     
14. Saya mengembangkan halaman web pribadi saya selama pelajaran berlangsung     
15. Saya melihat email dengan tujuan pribadi selama pelajaran berlangsung     
16. Saya mengunjungi grup diskusi selama pelajaran berlangsung     
17. Saya mengunjungi grup komunitas selama pelajaran berlangsung     
18. Saya mengunduh file yang tidak berkaitan dengan pelajaran di dalam kelas     
19. Saya membaca blog yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran di kelas     
20. Saya melihat pemberitahuan atau chat grup terbaru selama pelajaran di kelas     
21. Saya menerima dan membalas pesan selama proses pelajaran     
22. Saya mengunjungi situs terbaru selama proses belajar mengajar     
23. Saya mengunjungi web olahraga selama pelajaran berlangsung     
24. Saya memeriksa ramalan cuaca saat pelajaran berlangsung     
25. Saya berselancar di media sosial selama pelajaran dalam kelas     
 
Skala Cyberloafing Behavior 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 




2. Saya berselancar di internet untuk menghindari tugas di dalam kelas     
3. 
Saya menggunakan internet saat pelajaran berlangsung untuk belajar sesuatu 
yang tidak diajarkan di dalam kelas 
    
4. Saya mengikuti perkembangan situs yang saya suka selama di kelas     
5. 
Menggunakan media sosial atau internet selama pelajaran, membuat rasa 
lelah saya menghilang 
    
6. 
Jika ada tugas yang menguras fikiran selama di kelas, saya akan berselancar 
di internet 
    
7. 
Saya mengembangkan diri saya melalui internet dimanapun saya berada, 
termasuk di dalam kelas 
    
8. 
Saya harus mengunjungi beberapa situs web selama proses pelajaran 
berlangsung 
    
9. Saya merasa tenang setelah berselancar di internet     
10. 
Saya menunda tugas pelajaran yang berlangsung hanya untuk berselancar di 
internet 
    
11. 
Saya dapat meningkatkan kemampuan saya melalui berinternet selama 
pelajaran berlangsung 
    
12. 
Sudah menjadi kebiasaan saya, mengunjungi beberapa situs saat pelajaran 
berlangsung. 
    
 
Blueprint Cyberloafing 
VARIABEL ASPEK NO ITEM JUMLAH 
Cyberloafing Cyberloafing Activities 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
25 
25 Item 


















 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
RD1 90.271 99.891 .283 .809 
RD2 90.932 93.375 .495 .799 
RD3 90.576 99.248 .222 .811 
RD4 90.356 99.888 .260 .809 
RD5 90.881 96.382 .417 .804 
RD6 90.475 95.771 .511 .801 
RD7 90.746 96.641 .401 .804 
RD8 91.424 97.421 .272 .810 
RD9 90.729 96.546 .371 .805 
RD10 90.339 99.814 .255 .810 
RD11 91.254 95.055 .446 .802 
RD12 90.881 95.589 .408 .804 
RD13 90.949 94.015 .486 .800 
RD14 90.831 100.109 .136 .816 
RD15 91.102 93.438 .451 .801 
RD16 91.119 98.382 .213 .812 
RD17 90.542 97.115 .405 .804 
RD18 91.864 110.085 -.358 .835 
RD19 90.525 97.978 .346 .806 
RD20 90.356 98.371 .414 .805 
RD21 90.593 97.280 .399 .805 
RD22 91.831 104.419 -.076 .824 
RD23 90.458 98.252 .351 .806 
RD24 90.695 94.733 .485 .801 
RD25 90.475 97.909 .375 .806 
RD26 91.085 94.182 .507 .800 
RD27 90.695 93.629 .525 .799 
RD28 90.797 98.717 .246 .810 
RD29 90.271 101.029 .172 .812 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
RD1 73.068 89.375 .343 .849 
RD2 73.729 83.236 .532 .842 
RD4 73.153 90.476 .228 .852 
RD5 73.678 87.395 .373 .848 
RD6 73.271 86.580 .480 .845 
RD7 73.542 86.839 .411 .847 
RD8 74.220 86.175 .357 .849 




RD10 73.136 90.878 .388 .853 
RD11 74.051 85.532 .442 .846 
RD12 73.678 85.601 .431 .846 
RD13 73.746 84.055 .512 .843 
RD15 73.898 83.679 .464 .845 
RD17 73.339 87.056 .433 .846 
RD19 73.322 88.153 .353 .849 
RD20 73.153 88.890 .392 .848 
RD21 73.390 87.380 .414 .847 
RD23 73.254 88.124 .380 .848 
RD24 73.492 84.668 .517 .843 
RD25 73.271 88.615 .343 .849 
RD26 73.881 84.727 .502 .843 
RD27 73.492 83.703 .552 .841 
RD28 73.593 89.245 .228 .853 
RD30 74.271 84.960 .434 .846 
 
 














Menetapkan standar perilaku 
yang dapat diterima 
1, 8 16 .213-.283 
Mengidentifikasi tujuan 4, 21, 13 - .260-.486 
Observasi 
diri 
Mengamati diri dalam tindakan 2 22,14 -.076-.495 
Mengetahui kekurangan dan 
kelebihan 
3,17, 12 3 .222-.408 
Evaluasi diri 
Mengukur perilaku berdasar 
standar diri 
9, 23, 7 - .351-.401 
Menilai perilaku berdasar standar 
diri 
19, 5, 26 - .346-.507 
Reaksi diri 
Memberi penguatan keberhasilan 
dan kegagalan diri 
10, 15, 24 29 .172-.485 
Refleksi diri 
Mengintropeksi tujuan dan 
perilaku 
6, 30,28 18 -.358-.511 
Memeriksa keberhasilan dan/atau 
kegagalan berdasar kemampuan 
diri 
20, 25, 11, 27 - .375-.525 
Jumlah 24 6  
TOTAL 30  
 
Tabel diatas merupakan hasil uji validitas dari variabel regulasi diri yang dimana juga merupakan hasil 
seleksi pernyataan-pernyataan dari try out yang dilakukan. Indeks validitas didapatkan -0.358 – 0,525 pada 
analisis pertama, setelah item yang tidak valid dihapus maka didapatkan indeks validitas 0,228 – 0,552. 
Item dikatakan valid jika Corrected Item-Total Correlation>0,22 nilai R_tabel. Dari hasil try out 





Analisis Reliabel dan Validitas dari Cyberloafing 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
CL1 58.729 231.546 .582 .926 
CL2 58.373 231.893 .513 .927 
CL3 57.966 227.033 .638 .925 
CL4 58.119 232.658 .489 .928 
CL5 58.153 226.752 .686 .925 
CL6 57.695 226.147 .692 .925 
CL7 58.559 238.251 .357 .930 
CL8 58.373 225.824 .654 .925 
CL9 58.847 235.269 .566 .927 
CL10 57.322 233.774 .534 .927 
CL11 58.831 231.074 .605 .926 
CL12 58.441 230.182 .575 .926 
CL13 58.695 231.388 .518 .927 
CL14 58.763 234.529 .563 .927 
CL15 57.983 228.155 .631 .926 
CL16 58.136 233.223 .456 .928 
CL17 58.203 225.234 .748 .924 
CL18 58.237 230.391 .560 .927 
CL19 58.508 227.875 .663 .925 
CL20 57.458 237.873 .369 .929 
CL21 57.475 235.805 .451 .928 
CL22 58.136 226.430 .674 .925 
CL23 58.627 229.859 .653 .925 
CL24 58.559 230.699 .581 .926 











 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
CL26 29.407 53.418 .674 .854 
CL27 30.339 55.711 .539 .862 
CL28 29.729 54.891 .541 .862 
CL29 29.898 53.438 .611 .857 
CL30 29.763 56.012 .511 .864 
CL31 29.576 54.697 .597 .859 
CL32 29.441 54.837 .596 .859 
CL33 29.678 55.843 .468 .867 
CL34 29.864 55.809 .537 .862 
CL35 30.034 56.482 .509 .864 
CL36 29.576 54.800 .578 .860 
CL37 29.915 55.527 .532 .863 
 
Tabel diatas merupakan hasil uji validitas dari variabel cyberloafing yang dimana juga merupakan hasil 
seleksi pernyataan-pernyataan dari try out yang dilakukan. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan 
apabila nilai Corrected Item-Total Correlation> 0.3 maka item tersebut valid. Berdasarkan uji 












Assalammualaikum Wr. Wb. 
Saya Andrian Dwi Cahyono mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, 
yang sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan penyusunan skripsi. Dalam penyusunan 
tersebut saya memerlukan data untuk dianalisis, data yang diberikan oleh responden akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya untuk digunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini.  
Adapun kriteria responden yang dibutuhkan adalah : 
3. Mahasiswa Universitas/Perguruan tinggi di Malang usia 20-40 tahun 
4. Pengguna internet 
Saya mengharap ketersediaan anda untuk berkenan mengisi kuesioner yang telah disediakan. 
Terima kasih atas partisipasi anda 
Wassalamualaikum wr. wb. 
Informasi Responden : 
1. Nama/ Inisial : 
2. Usia : 
3. Jenis Kelamin :  
4. Semester : 





Skala Regulasi Diri 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1.  Dalam berperilaku, saya memegang teguh norma yang berlaku di lingkungan 
kampus 
    
2.  Hal-hal yang saya lakukan tidak saya perhatikan.     
3.  Saya memiliki tujuan yang jelas dalam mengikuti perkuliahan     
4.  Saya tidak memikirkan apa yang telah saya lakukan.     
5.  Saya memikirkan bagaimana menyeimbangkan tujuan kuliah dan hal lainnya 
(ekstrakulikuler, organisasi, bermain dengan teman sebaya dll) 
    
6.  Hal-hal yang saya lakukan, tidak saya ketahui manfaatnya     
7.  Saya melakukan sesuatu semata-mata berdasarkan keinginan saja.     
8.  Saya mampu mengukur keberhasilan yang saya capai     
9.  Saya memberi penghargaan pada diri atas prestasi yang saya capai     
10.  Saya malas mengingat apapun tentang kegagalan saya.     
11.  Saya merasa tidak memiliki keahlian khusus di suatu bidang     
12.  Kegiatan saya “mengalir” begitu saja tanpa tujuan yang pasti.     
13.  Saya merasa keberhasilan-keberhasilan saya tidak memberi efek apapun pada 
pencapaian tujuan saya. 
    
14.  Saya tahu kelebihan diri saya     
15.  Saya mampu menilai baik/buruk perilaku saya     
16.  Saya memikirkan kekurangan apa yang membuat sesuatu gagal saya capai.     
17.  Saya dapat mempertimbangkan prioritas dalam kegiatan-kegiatan saya.     
18.  Saya paham seberapa jauh saya bertindak     
19.  Kegagalan yang saya alami tidak saya gunakan untuk memperbaiki diri saya     
20.  Saya memperhitungkan peluang berdasar kemampuan diri.     
21.  Saya tidak menyadari kesalahan yang saya lakukan.     
22.  Kelemahan dan kelebihan saya, tidak saya pikirkan.     
23.  Ketika ada tugas kuliah dan kegiatan lain secara bersamaan, saya 
merenungkan kembali tujuan 2 hal tersebut. 
    




Blueprint Regulasi Diri 
VARIABEL ASPEK INDIKATOR NO. ITEM JUMLA
H F UF 
Regulasi Diri Mengatur 
standar dan 
tujuan 
Menetapkan standar perilaku yang 
dapat diterima 
1 7 2 
Mengidentifikasi tujuan 3, 17 12 3 
Observasi diri Mengamati diri dalam tindakan - 2 1 
Mengetahui kekurangan dan kelebihan  14 11 2 
Evaluasi diri Mengukur perilaku berdasar standar 
diri 
8, 18 6 3 
Menilai perilaku berdasar standar diri 15 4, 21 3 
Reaksi diri Memberi penguatan keberhasilan dan 
kegagalan diri 
9 13, 19 3 
Refleksi diri Mengintropeksi tujuan dan perilaku 5, 23 24 3 
Memeriksa keberhasilan dan/atau 
kegagalan berdasar kemampuan diri 
16, 20 10, 22 4 
Jumlah 12 12 24 
Skala Cyberloafing Activities 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya melakukan online shop selama proses belajar mengajar     
2. Saya mengunjungi web traveling selama proses belajar mengajar     
3. Saya mengunjungi web yang menarik perhatian saya selama proses belajar 
mengajar 
    
4. Saya mengumpulkan informasi tentang gagasan yang tidak terkait dengan 
pelajaran 
    
5. Saya mencari informasi biografi orang di mesin pencari selama pelajaran     
6. Saya mencari tahu suatu hal yang menarik di mesin pencari selama pelajaran     
7. Saya mengunjungi situs web tentang perbankan atau keuangan selama pelajaran     
8. Saya mengunjungi situs belanja online selama pelajaran     
9. Saya mengunjungi situs pelelangan (ex: Ebay.com, amazon..com) selama 
proses pelajaran 
    
10. Saya mengunjungi chat grup selama pelajaran     
11. Saya memesan travel untuk perjalanan atau liburan selama proses pelajaran     
12. Saya mengunjungi web lowongan pekerjaan selama proses pelajaran     
13. Saya bermain game online selama pelajaran berlangsung     
14. Saya mengembangkan halaman web pribadi saya selama pelajaran berlangsung     
15. Saya melihat email dengan tujuan pribadi selama pelajaran berlangsung     
16. Saya mengunjungi grup diskusi selama pelajaran berlangsung     
17. Saya mengunjungi grup komunitas selama pelajaran berlangsung     




19. Saya membaca blog yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran di kelas     
20. Saya melihat pemberitahuan atau chat grup terbaru selama pelajaran di kelas      
21. Saya menerima dan membalas pesan selama proses pelajaran     
22. Saya mengunjungi situs terbaru selama proses belajar mengajar     
23. Saya mengunjungi web olahraga selama pelajaran berlangsung     
24. Saya memeriksa ramalan cuaca saat pelajaran berlangsung     
25. Saya berselancar di media sosial selama pelajaran dalam kelas     
 
Skala Cyberloafing Behavior 
1. Saya menggunakan internet ketika merasa bosan di dalam kelas     
2. Saya berselancar di internet untuk menghindari tugas di dalam kelas     
3. Saya menggunakan internet saat pelajaran berlangsung untuk belajar sesuatu 
yang tidak diajarkan di dalam kelas 
    
4. Saya mengikuti perkembangan situs yang saya suka selama di kelas     
5. Menggunakan media sosial atau internet selama pelajaran, membuat rasa lelah 
saya menghilang 
    
6. Jika ada tugas yang menguras fikiran selama di kelas, saya akan berselancar di 
internet 
    
7. Saya mengembangkan diri saya melalui internet dimanapun saya berada, 
termasuk di dalam kelas 
    
8. Saya harus mengunjungi beberapa situs web selama proses pelajaran 
berlangsung 
    
9. Saya merasa tenang setelah berselancar di internet     
10. Saya menunda tugas pelajaran yang berlangsung hanya untuk berselancar di 
internet 
    
11. Saya dapat meningkatkan kemampuan saya melalui berinternet selama 
pelajaran berlangsung  
    
12. Sudah menjadi kebiasaan saya, mengunjungi beberapa situs saat pelajaran 
berlangsung. 
    
Blueprint Cyberloafing 
VARIABEL ASPEK NO ITEM JUMLAH 
Cyberloafing Cyberloafing Activities 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
25 
25 Item 













Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 REGULASIDIRI CYBERLOAFIN
G 
N 116 116 
Normal Parametersa,b 
Mean 73.60 87.96 
Std. Deviation 7.957 18.632 
Most Extreme Differences 
Absolute .068 .083 
Positive .066 .071 
Negative -.068 -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .735 .890 
Asymp. Sig. (2-tailed) .652 .407 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Korelasi  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 REGULASIDIRI CYBERLOAFIN
G 
N 116 116 
Normal Parametersa,b 
Mean 73.60 87.96 
Std. Deviation 7.957 18.632 
Most Extreme Differences 
Absolute .068 .083 
Positive .066 .071 
Negative -.068 -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .735 .890 
Asymp. Sig. (2-tailed) .652 .407 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Hasil Uji Crostable 
 
JenisKelamin * REGULASIDIRI Crosstabulation 
Count   
 REGULASIDIRI Total 
RENDAH TINGGI 
JenisKelamin 
Laki-Laki 11 28 39 
Perempuan 42 35 77 
Total 53 63 116 
JenisKelamin * CYBERLOAFING Crosstabulation 
Count   
 CYBERLOAFING Total 
RENDAH TINGGI 
JenisKelamin 
Laki-Laki 22 17 39 
Perempuan 35 42 77 

























Hasil Tabulasi Data Regulasi Diri 
 
Usia Jenis Kelamin Universitas Semester RD1 RD2 RD3 RD4 RD5 RD6 RD7 RD8 RD9 RD10 RD11 RD12 RD13 RD14 RD15 RD16 RD17 RD18 RD19 RD20 RD21 RD22 RD23 RD24 REGULASI DIRI
24 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 8 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 69
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 12 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 60
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 8 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 80
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah  Malang 6 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 65
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah  Malang 11 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 87
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 76
22 Perempuan Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang 7 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 73
20 Laki-Laki Universitas Brawijaya 5 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 83
24 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 74
22 Laki-Laki Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang 7 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 66
21 Perempuan Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang 7 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 66
22 Laki-Laki STT Malang 7 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 82
22 Laki-Laki Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 7 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 1 2 4 4 4 3 4 3 2 4 4 2 3 70
24 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 11 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 79
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 4 4 4 3 4 3 2 3 4 1 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 78
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 70
22 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 7 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 78
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
24 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 89
34 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
23 Perempuan Universitas Brawijaya 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 85
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 4 3 4 3 1 3 2 3 4 3 3 1 1 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 71
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 9 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 84
24 Perempuan Universitas Islam Malang 9 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 9 3 4 3 4 3 3 2 3 4 1 2 1 3 3 3 4 2 3 1 4 3 4 4 2 69
24 Perempuan Universitas Muhammdiyah Malang 7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 75
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 77
24 Perempuan Universitas Islam Malang 9 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 71
21 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 76
23 Perempuan Universitas Negeri Malang 11 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 4 2 1 53
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 79
23 Perempuan Universitas Negeri Malang 9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 73
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
25 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 11 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 73
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 9 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 80
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 9 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 66
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 11 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 72
24 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 7 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 60
20 Perempuan STT Malang 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 70
23 Perempuan Universitas Islam Malang 7 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 2 69
24 Perempuan Universitas Islam Malang 8 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 68
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 1 63
20 Perempuan Universitas Negeri Malang 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 1 3 4 1 1 2 4 1 3 3 4 68
33 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 8 4 3 4 4 4 1 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 1 77
20 Perempuan Universitas Brawijaya 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 71
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 73
21 Laki-Laki Universitas Brawijaya 5 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 77
20 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 80
20 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 5 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 67
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 77
20 Perempuan Universitas Negeri Malang 5 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 70





5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 78
5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 83
5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 1 82
5 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 70
7 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 81
3 3 1 3 2 4 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 4 3 2 4 3 3 4 1 58
7 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 1 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 79
3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 1 70
11 3 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 84
6 2 2 3 1 4 2 3 1 1 1 1 2 2 1 3 1 4 3 4 1 3 1 4 2 52
6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 91
7 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 74
11 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 73
9 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 69
10 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 75
7 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 63
7 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89
7 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 56
7 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 73
7 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 68
7 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 77
9 4 1 4 1 4 1 2 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 61
8 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 86
11 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 74
9 4 1 4 1 4 1 2 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 61
7 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 1 69
11 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 81
7 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 1 4 1 72
7 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 77
7 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 80
8 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 84
6 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 85
7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 89
6 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 77
4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 76
2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 75
4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 79
4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 84
3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 85
3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 73
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 60
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 71
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 69
3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 60
9 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 78
9 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 73
5 4 3 4 3 3 3 3 2 4 1 1 1 1 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 66
5 4 3 4 3 3 3 3 2 4 1 1 1 1 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 66
3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 74
7 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
5 4 3 3 3 4 3 2 3 4 1 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 72
5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 72
3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
7 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
8 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 78
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68
8 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 92








Usia Jenis Kelamin Universitas Semester CA1 CA2 CA3 CA4 CA5 CA6 CA7 CA8 CA9 CA10 CA11 CA12 CA13 CA14 CA15 CA16 CA17 CA18 CA19 CA20 CA21 CA22 CA23 CA24 CA25 Cyberloafing Activities Cyberloafing Behavior CYBERLOAFING
24 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 8 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 63 34 97
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 25 75
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 8 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 58 29 87
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah  Malang 6 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 63 31 94
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah  Malang 11 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 1 2 2 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 69 38 107
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 55 31 86
22 Perempuan Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang 7 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 60 32 92
20 Laki-Laki Universitas Brawijaya 5 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 78 36 114
24 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 13 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 60 34 94
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 57 31 88
22 Laki-Laki Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang 7 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 65 31 96
21 Perempuan Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang 7 3 3 3 3 1 3 3 3 1 4 1 2 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 64 34 98
22 Laki-Laki STT Malang 7 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 1 62 18 80
22 Laki-Laki Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 7 1 1 2 4 2 3 3 1 1 4 1 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 4 1 2 56 30 86
24 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 11 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 4 2 3 1 3 64 28 92
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 1 2 2 2 2 4 1 3 2 4 1 4 3 1 2 4 2 1 1 4 4 4 1 1 3 59 36 95
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 94 27 121
22 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 7 1 3 4 3 3 4 2 1 2 4 1 2 2 3 1 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 67 34 101
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 58 27 85
24 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 46 20 66
34 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 55 27 82
23 Perempuan Universitas Brawijaya 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 44 14 58
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 2 3 3 4 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 69 33 102
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 9 2 3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 1 2 2 3 1 1 1 3 3 1 1 3 3 54 28 82
24 Perempuan Universitas Islam Malang 9 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 64 33 97
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 9 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 1 1 1 3 4 4 3 2 4 4 1 1 1 4 73 40 113
24 Perempuan Universitas Muhammdiyah Malang 7 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 62 31 93
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 60 32 92
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 3 4 4 2 2 2 68 21 89
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 60 26 86
24 Perempuan Universitas Islam Malang 9 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 64 33 97
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 56 26 82
21 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 2 3 4 1 2 1 3 51 28 79
23 Perempuan Universitas Negeri Malang 11 1 2 4 3 2 3 3 1 1 4 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 62 37 99
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 56 30 86
23 Perempuan Universitas Negeri Malang 9 1 2 3 3 2 3 2 1 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59 32 91
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 2 1 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 54 30 84
25 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 11 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 12 56
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 9 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 58 26 84
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 9 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 2 1 2 2 38 24 62
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 11 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 59 26 85
24 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 7 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 3 4 4 3 84 44 128
20 Perempuan STT Malang 5 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 26 79
23 Perempuan Universitas Islam Malang 7 2 2 3 2 1 3 4 2 1 4 2 3 3 2 2 3 2 3 1 4 4 2 2 2 4 63 34 97
24 Perempuan Universitas Islam Malang 8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 28 78
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 1 1 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 4 77 39 116
20 Perempuan Universitas Negeri Malang 1 1 1 1 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 1 1 1 1 41 22 63
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 3 1 4 3 2 2 2 4 4 4 1 2 1 3 1 2 1 3 3 3 1 2 1 3 1 1 55 30 85
33 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 8 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 22 81
20 Perempuan Universitas Brawijaya 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 55 25 80
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 3 62 31 93
21 Laki-Laki Universitas Brawijaya 5 3 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 69 35 104
20 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 5 3 3 3 2 4 3 4 1 1 3 3 4 1 3 1 2 1 4 1 3 2 1 1 2 1 57 26 83
20 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 64 34 98
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 53 25 78
20 Perempuan Universitas Negeri Malang 5 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 64 28 92
22 Perempuan Politeknik Negeri Malang 7 1 1 4 4 3 4 3 3 1 4 1 1 1 1 1 3 2 3 4 4 4 2 1 1 4 61 34 95








20 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 5 1 1 1 3 1 1 2 1 2 3 1 3 1 2 2 4 1 1 1 2 2 4 3 1 1 45 28 73
21 Laki-Laki Universitas Negeri Malang 5 2 2 2 4 4 3 4 2 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 2 78 34 112
20 Perempuan Universitas Negeri Malang 5 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 64 28 92
21 Perempuan Politeknik Negeri Malang 7 4 3 3 3 1 3 2 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 75 40 115
20 Perempuan Politeknik Negeri Malang 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 66 37 103
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 30 16 46
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 4 2 1 1 1 3 2 2 3 1 4 4 4 1 1 4 60 38 98
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 11 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 59 31 90
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 6 4 3 1 3 1 1 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 23 77
25 Laki-Laki Universitas Brawijaya 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 47 32 79
24 Laki-Laki Universitas Brawijaya 7 3 2 3 4 1 4 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 1 1 3 4 1 2 1 4 61 39 100
23 Laki-Laki Universitas Negeri Malang 11 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 63 33 96
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 9 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 61 30 91
23 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 10 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 69 39 108
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 63 34 97
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 55 30 85
21 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 7 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 58 27 85
21 Perempuan Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang 7 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 59 27 86
21 Perempuan Universitas Brawijaya 7 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 62 27 89
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 69 36 105
26 Laki-Laki Universitas Brawijaya 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 36 136
23 Laki-Laki Universitas Brawijaya 8 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 1 2 2 1 1 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 57 29 86
24 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 11 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 58 34 92
26 Laki-Laki Universitas Brawijaya 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 36 136
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 1 2 2 3 1 2 1 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 3 2 1 1 1 2 40 27 67
25 Laki-Laki Universitas Merdeka Malang 11 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 2 2 82 37 119
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 60 37 97
22 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 69 36 105
22 Laki-Laki STT Malang 7 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 12 39
21 Perempuan STT Malang 8 2 2 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 41 22 63
23 Perempuan Universitas Brawijaya 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 12 37
22 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 37 20 57
25 Perempuan Universitas Negeri Malang 6 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 38 15 53
22 Perempuan Universitas Brawijaya 4 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 34 12 46
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 24 69
24 Perempuan Universitas Brawijaya 4 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 32 19 51
25 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 37 19 56
20 Perempuan Universitas Negeri Malang 3 2 1 3 1 1 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 59 30 89
20 Perempuan Universitas Negeri Malang 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 54 29 83
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 26 77
20 Perempuan Universitas Brawijaya 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 45 121
21 Perempuan Universitas Negeri Malang 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 57 32 89
20 Perempuan Universitas Brawijaya 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 54 32 86
20 Perempuan Universitas Brawijaya 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 45 121
24 Laki-Laki Universitas Brawijaya 9 1 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 47 26 73
23 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 9 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 52 23 75
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 69 36 105
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 69 36 105
20 Perempuan Universitas Brawijaya 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 69 36 105
22 Perempuan Universitas Islam Mulana Malik Ibrahim Malang 7 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 1 3 53 41 94
21 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 5 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 42 31 73
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 5 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 58 33 91
20 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 2 3 3 2 1 1 3 3 1 2 2 1 41 26 67
21 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 7 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 60 33 93
26 Laki-Laki Universitas Muhammadiyah Malang 8 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 28 81
20 Perempuan Universitas Muhammadiyah Malang 3 2 1 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 54 29 83
22 Laki-Laki Universitas Brawijaya 8 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 69 32 101
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